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19106020005 

 

INTISARI 

 

Latar belakang penelitian ini mencakup perlunya mencari metode efektif untuk 

menurunkan kadar besi dalam air. Karbon aktif kayu kelengkeng dipilih sebagai 

agen pengurang karena sifat adsorpsinya yang dapat menangkap logam besi. 

Metode spektrometri UV-Vis digunakan untuk menganalisis kadar besi secara 

kuantitatif. Adsopsi ion besi dengan karbon aktif dengan variasi jenis aktivator 

NaoH PA dan KIT dan variasi waktu 10, 20 dan 30 menit. Pada penelitian ini, 

karbon aktif akan dibuat dari arang kayu kelengkeng yang telah dikarbonisasi dalam 

tungku bersuhu 500ο C dalam waktu 8 jam, lalu kemudian diaktivasi menggunakan 

NaOH PA dan KIT. karbon aktif dikarakterisasi dengan uji air dan abu, karbon aktif 

selanjutnya digunakan adsorp kadar besi pada air lalu disaring menggunakan kertas 

filter. Penurunan kadar besi dianalisa dengan menggunnakan UV-Vis uji kadar air 

dan kadar abu dari karbon aktif dari akivator NaOH PA yaitu 1.04 % dan 5.98 %. 

sementara NaOH KIT hasilnya adalah 4.82 % dan 6.86 %. Peresentase penurunan 

kadar besi karbon aktif yang teraktivasi NaOH KIT dengan variasi waktu 10, 20 

dan 30 menit secara berurutan yaitu 28,72 % 24,52 % dan 47,18 %. Semantara 

peresentase penurunan kadar besi teraktivasi NaOH PA dengan variasi waktu 10, 

20 dan 30 menit secara berurutan yaitu 30,02 % 29,03 % dan 55,53 %. Hasil sintesis 

karbon aktif kayu kelengkeng memenuhi syarat karena kadar air dan kadar abu tidak 

melebihi kadar maksimal SNI. Rerata kadar air karbon aktif kayu kelengkeng 

adalah 2, 93 %. Sementara rerata kadar abu kayu kelengkeng adalah 5, 92 %. 

Karbon aktif kayu kelengkeng dapat menurunkan kadar besi dalam air. Hasil 

terbaik dari penelitian ini adalah karbon aktif yang diaktivasi nmenggunakan 

aktivator NaOH PA, dengan waktu perendaman selama 30 menit dengan persentase 

penurunan sebanyak 55, 53 %.   

 

Kata Kunci : Adsorpsi Besi, Karbon aktif,  Spektofometri UV-Vis 
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ANALYSIS OF REDUCED Fe2+ ION LEVELS IN WATER USING LONGAN 

WOOD ACTIVATED CARBON BY UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY 

METHOD 

 

Nurullita Dwi Jayanti 

19106020005 

 

ABTRACT 

 

The background to this study includes the need to find effective methods to lower 

iron levels in water. Longan wood activated carbon was chosen as a reducing agent 

because of its adsorption properties that can capture ferrous metal. UV-Vis 

spectrometry method is used to quantitatively analyze iron levels. Iron ion adsopsis 

with activated carbon with variations in NaOH, PA and KIT activator types and 

time variations of 10, 20 and 30 minutes. In this study, activated carbon will be 

made from longan wood charcoal that has been carbonized in a furnace with a 

temperature of 500ο C within 8 hours, then activated using NaOH PA and KIT. 

Activated carbon is characterized by water and ash tests, activated carbon is then 

used adsorp iron content in water and then filtered using filter paper. The decrease 

in iron content was analyzed using UV-Vis test of moisture content and ash content 

of activated carbon from NaOH PA acivotor, which was 1.04% and 5.98%. while 

NaOH KIT yields are 4.82% and 6.86%. Peresentase decreased iron content of 

activated carbon activated by NaOH KIT with time variations of 10, 20 and 30 

minutes respectively, namely 28.72%, 24.52%, and 47.18%. Among the 

concentrations of decreased iron levels activated by NaOH PA with time variations 

of 10, 20 and 30 minutes respectively, namely 30.02%, 29.03% and 55.53%. The 

results of the synthesis of longan wood activated carbon meet the requirements 

because the moisture content and ash content do not exceed the maximum SNI level. 

The average moisture content of longan wood activated carbon is 2.93 %. While 

the average ash content of longan wood is 5.92%. Longan wood activated carbon 

can reduce iron levels in water. The best result of this study was activated carbon 

activated using NaOH PA activator, with a soaking time of 30 minutes with a 

percentage reduction of 55.53%. 

 

Keywords : Iron’s Adsorps, Active Carbon, UV-Vis Spectrofotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan aspek kehidupan yang tidak dapat digantikan. Air dibutuhkan 

oleh tumbuhan, hewan, dan manusia. Dalam kehidupan manusia sendiri, air 

merupakan kebutuhan krusial. Air dimanfaatkan karena berbagai kegunaannya 

dalam kegaiatan seperti minum, mencuci, mandi, dan bahkan sampai dengan 

pembangkit listrik. Ketersedian air merupakan masalah yang tengah dihadapi oleh 

masyarakat saat ini. Air bersih semakin menipis keberadaannya. Hal ini disebabkan 

air banyak yang tercemar karena kondisi lingkungan yang buruk dengan adanya 

polutan dalam air. Kebanyakan kandungan-kandungan dalam polutan berasal dari 

bahan-bahan kimia yang mana dapat merusak organ tubuh manusia hingga kanker 

(Rachman, 2020) 

Dampak dari terpaparnya air yang mengandung bahan kimia seperti kadmium, 

mangan, dan besi dalam bentuk kronis maupun akut. Dalam jangka pendek, zat-zat 

tersebut dapat menyebabkan gangguan sistem pernafasan seperti batuk, lemas, 

sesak napas, bronchopnreumonia, edema paru, dan cyanosis (Sunarsih, Faisya, & 

Fickry, 2018). Salah satu kandungan bahan kimia dalam air adalah besi. Besi (Fe) 

sangat dibutuhkan oleh manusia, terutama pembentukan hemoglobin. Namun, 

dalam dosis yang berlebihan dalam tubuh akan sangat berbahaya dan bersifat toksik 

selain pada penderita hemokromatosis, besi juga terakumulasi dalam alveoli serta 

dapat menyebabkan berkurangnya fungsi paru-paru (Maratun, 2018). Kadar besi di 
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dalam air sumur bor berkisar antara 5 sampai 7 mg/l, sedangkan menurut Pemkes 

RI No.32/MENKES/PER/IV/2017, kadar besi dalam air minum maksimal adalah 1 

mg/l (Arrizal, 2021). Mengosumsi zat besi secara berlebihan dapat berdampak pada 

berdampak bagi kesehatan tubuh. Toksitas oleh zat besi dapat terjadi ketika kadar 

zat besi berada bebas dan melebihi kemampuan transferrin dalam sel darah, 

dibuktikan dengan warna kulit menjadi hitam (Bothala, 2019). Maka perlu usaha 

pengolahan air utuk mereduksi ion-ion besi di dalam air. 

Pengolahan air dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti metode 

koagulasi, filtrasi membran dan adsorpsi. Namun, setiap metode memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Metode koagulasi dapat mudah 

diaplikasikan pada pengolahan air, tapi penggunaannya dipengaruhi pH dan jumlah 

partikel pembentuk koloid (Rusydi,2016). Metode Filtrasi membran ramah 

lingkungan, namun dalam prosesnya air keruh tidak dapat digunakan dalam filtrasi 

membran dan memerlukan tekanan diferensial yang tinggi (Rahmayanti, 2020). 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode absorpsi. Metode 

Adsorpsi adalah proses dimana molekul cairan menyentuh dan menempel ke 

permukaan padatan. Metode adsorpsi memiliki beberapa kelebihan diantaranya 

adalah pengolahannya relatif sederhana, dan efesiensinya relatif tinggi, efektif serta 

tidak memberikan dampak buruk terhadap lingkungan (Delaroza, 2019). Metode 

absorpsi juga tidak memerlukan tekanan diferensial yang tinggi. Namun, metode 

absorpsi memiliki kekurangan yaitu dalam prosesnya di pengaruhi pH dan lamanya 

waktu interaksi (Rahmayanti, 2020). 
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Salah satu bahan yang digunakan dalam metode absorpsi adalah karbon aktif. 

Karbon aktif adalah material yang memiliki struktur pori-pori yang besar dan luas 

permukaan yang tinggi, sehingga memiliki kemampuan adsorpsi yang sangat baik. 

Material ini telah digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi, termasuk 

pengolahan air, pemurnian gas, industri makanan, dan bidang lainnya. Penggunaan 

karbon aktif semakin meningkat seiring dengan peningkatan kesadaran akan 

perlunya perlindungan lingkungan dan efisiensi dalam proses industri. Karbon aktif 

dapat menyerap apa saja yang dilaluinya misalnya zat Mn2+ dan Fe2+, sehingga 

dapat menghambat zat-zat kimia yang terkandung dalam air (Salim, 2018).  

Bahan baku yang dapat dibuat menjadi karbon aktif adalah semua bahan yang 

mengandung karbon, baik berasal dari tumbuh-tumbuhan, binatang, ataupun barang 

tambang. Bahan-bahan tersebut adalah sekam padi, tulang binatang, batu bara, 

tempurung kelapa, kulit biji kopi dan berbagai jenis kayu (Pambayun & Yulianto, 

2013). Mengenai proses terciptanya karbon pada tumbuhan, Al-Qur’an 

menjelaskan pada surah Yasin ayat 80, sebagai berikut : 

نَ الشَّجَرِ الۡۡخَۡضَرِ نَارًا فَاِذاَۤ انَۡـتمُۡ  نۡهُ توُۡقِدوُۡنَ اۨلَّذِىۡ جَعَلَ لـَكُمۡ م ِ   م ِ

Artinya :  

yaitu (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau, maka seketika itu 

kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (Q.S. Yasin : 80). 

Menurut tafsir al Misbah, yaitu Tuhan yang menciptakan api dari pohon hijau 

setelah mengalami pengeringan. Kekuatan surya dapat berpindah ke dalam tumbuh-

tumbuhan melalui proses asimilasi sinar. Sel tumbuh-tumbuhan yang mengandung 

zat daun hijau (klorofil) menghisap karbon dioksida dari udara. Sebagai akibat 
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terjadinya interaksi antara gas karbondioksida dan air yang diserap oleh tumbuh-

tumbuhan dari dalam tanah, akan dihasilkan zat karbohidrat. Dari situ kemudian 

terbentuk kayu yang pada dasarnya komponen kimiawi yang mengandung karbon, 

hidrogen, dan oksigen (Shihab, 2005),  

Menurut Salman (2021), Karbon aktif batang sagu dengan aktivasi kimia 

menggunakan NaOH, dapat menurunkan kadar besi pada air sumur gali dengan 

rata-rata penurunan sebesar 91,4%. Menurut Fadillah (2020), karbon aktif ampas 

teh yang diaktivasi HCl mampu menurunkan kadar Fe dengan penurunan rerata 

sebesar 93,75%. Menurut Alwan (2023), karbon aktif tempurung lontar dengan 

aktivasi KOH dapat menurunkan kadar besi dengan rerata penurunan sebesar 

96,37%. 

Salah satu bahan yang dapat disintesis menjadi karbon aktif adalah kayu 

kelengkeng. Seperti halnya bahan organik lainnya diatas, kayu kelengkeng dapat 

dijadikan karbon aktif, karena didalamnya mengandung selulosa. Serta didalam 

kayu kelengkeng mengandung 91 % karbon (Hamid, 2020). Karbon aktif kayu 

kelengkeng juga dapat menurunkan kadar fosfat sebesar 65,4 % (Majid, 2017). 

Penggunaan kayu kelengkeng sebagai bahan baku untuk sintesis karbon aktif dapat 

memberikan manfaat ganda. Pertama, ini akan mengurangi ketergantungan pada 

bahan baku karbon aktif dari sumber daya fosil, yang semakin berkurang dan 

berdampak buruk pada lingkungan. Kedua, penggunaan kayu kelengkeng yang 

melimpah akan membantu mengurangi dampak deforestasi, karena tanaman 

kelengkeng dapat ditanam secara berkelanjutan.  
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Proses sintesis karbon aktif terdiri atas dua tahap utama, yaitu proses karbonisasi 

bahan baku dan proses aktivasi bahan terkarbonisasi pada suhu tinggi. Karbonisasi 

atau pengarangan adalah proses mengubah bahan menjadi bahan berwarna hitam 

melalui pembakaran dalam ruang tertutup dengan udara yang terbatas atau 

seminimal mungkin. Proses pembakaran dikatakan sempurna jika hasil pembakaran 

berupa abu dan seluruh energi didalam bahan organik dibebaskan ke lingkungan 

dengan perlahan (Wahyuni, 2019). Aktivasi adalah suatu perlakuan terhadap 

karbon yang bertujuan untuk memperbesar pori yaitu dengan cara memecahkan 

ikatan hidrokarbon atau mengoksidasi molekul-molekul permukaan sehingga arang 

mengalami perubahan sifat baik fisika maupun kimia, yaitu luas permukaannya 

bertambah besar dan berpengaruh terhadap adsorpsi (Oktari, 2014). Aktivasi kimia 

adalah aktivasi dengan penambahan bahan kimia, diantaranya pada penelitian yang 

dilakukan menggunakan KOH, HCl dan NaOH (Nizam, 2021). Pada penelitian ini 

digunakan aktivator berupa NaOH. 

Karakterisasi karbon aktif sangat penting untuk memahami sifat dan potensi 

aplikasi dari material tersebut. Karakterisasi dapat dilakukan dengan menentukan 

kadar air dan kadar abu. Dengan menghitung kadar abu, kita dapat mengetahui 

sejauh mana karbon aktif tersebut dapat mengadsorpsi senyawa-senyawa organik 

dan inorganik dari lingkungan sekitarnya. Sedangkan analisis kadar air akan 

memberikan informasi tentang stabilitas dan ketersediaan pori-pori karbon aktif 

dalam mengadsorpsi senyawa-senyawa berbasis air. Demikian juga karakterisasi 

tersebut, akan membantu memahami hubungan antara struktur dan sifat fisik 

dengan kemampuan adsorpsi karbon aktif. Hasil dari penelitian ini dapat 
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memberikan panduan yang berharga dalam penggunaan dan pemanfaatan karbon 

aktif dalam berbagai aplikasi, seperti pengolahan air minum, pemurnian gas, 

pemulihan logam, dan bidang-bidang lainnya yang memanfaatkan sifat adsorpsi 

karbon aktif. Selain itu, karakterisasi ini juga membuka peluang untuk 

pengembangan dan optimasi karbon aktif yang lebih efisien dan sesuai dengan 

kebutuhan aplikasi penurunan kadar besi dalam air.   

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut keefektifan dari karbon 

aktif dalam mereduksi atau mengasorpsi ion besi dalam air melalui karakterisasi 

UV-Vis dengan variasi jenis aktivator dan variasi lama perendaman (Salman, 

2021). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menbuat karbon aktif dari kayu kelengkeng?  

2. Bagaimana karakterisasi karbon aktif dari kayu kelengkeng dengan 

perhitungan kadar air dan kadar abu? 

3. Berapa kadar Fe sebelum dan sesudah diserap karbon aktif dari kayu 

kelengkeng dengan variasi jenis aktivator dan lama perendaman karbon 

aktif. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat karbon aktif dari kayu kelengkeng  
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2. Menganalisis hasil karakterisasi karbon aktif dengan menghitung kadar air 

dan kadar abu. 

3. Menentukan dan menganalisis kadar Fe sebelum dan sesudah diserap 

karbon aktif dari kayu kelengkeng dengan variasi jenis aktivator dan lama 

perendaman karbon aktif. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka batasan masalah dari penelitian adalah 

sebagai berikut 

1. Aktivator yang digunakan adalah NaOH 

2. Massa kayu kelngkeng digunakan adalah 1 kg. 

3. Larutan uji yang digunakan Larutan FeCl3.6H2O dengan konsentrasi 4 mg/l. 

4. Dosis karbon aktif yang digunakan adalah 5 g/l 

5. Variasi aktivator karbon aktif dengan aktivator kimia teknis dan pro-

analisis. 

6. Variasi lama perendaman larutan uji dengan karbon aktif adalah 10 menit, 

20 menit dan 30 menit. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti, 

Manfaat untuk peneliti adalah mengetahui cara sintesis karbon aktif dari kayu 

kelengkeng, serta aplikasinya sebagai penyesap ion besi dalam air dan 

karakterisasi penurunan kadar besi dalam air. 
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2. Untuk akademisi, 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi tentang 

penurunan kadar besi menggunakan karbon aktif kayu kelengkeng dengan 

metode Spektrofotometri UV-Vis.  

3. Untuk institusi, 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu penelitian lanjutan tentang 

karbon aktif, aplikasi karbon aktif untuk penurunan kadar besi dalam air, dan 

karakterisasi menggunkan UV-Vis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan antara 

lain: 

1. Kayu kelengkeng telah disintesis menjadi karbon aktif kayu kelengkeng. 

Sintesis telah dilakukan secara kimia dengan menggunakan NaOH sebagai 

aktivator. Semakin murni aktivator maka semakin baik karbon aktif yang 

dihasilkan. 

2. Hasil sintesis karbon aktif kayu kelengkeng memenuhi syarat karena kadar 

air dan kadar abu tidak melebihi kadar maksimal SNI. Rerata kadar air 

karbon aktif kayu kelengkeng adalah 2, 93 %. Sementara rerata kadar abu 

kayu kelengkeng adalah 5, 92 %. 

3. Karbon aktif kayu kelengkeng dapat menurunkan kadar besi dalam air. 

Hasil terbaik dari penelitian ini adalah karbon aktif yang diaktivasi 

nmenggunakan aktivator NaOH PA, dengan waktu perendaman selama 30 

menit. Kadar besi turun sebanyak 55, 53 %. Namun, pada saat 20 mnit 

terjadi penurnan dikarenakan massa karbon aktif yang diabsorp tidak 

sama. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa saran 

antara lain: 
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1. Perlu penggukuran pH terlebih dahulu pada air yang akan digunakan. Hal 

ini dikarenakan proses adsropsi dipengaruhi oleh pH. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian Scaning Electron 

Microscopy (SEM) untuk mengetahui ukuran pori yang dihasilkan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi waktu perendaman yang 

lebih lama. Karbon aktif kayu kelengkeng dapat digunakan untuk adsorpsi 

parameter yang lainnnya. 
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